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ABSTRAK
Pen ifll,HllT,i i:?"f11 ':ffi:l:il]pen naman. takuttas pertanian UpNttVe
Meto digunakan adatah metode percobaan laboratorium denganRancangan terdiri atas dua faktor dan diutang sebanyak tiga kati. Fakt6r I
adalah jen atum conwoides, Lontana camara dan D6turo -metet. Faktor rl
adalah lam hari, t hari dan 12 hari. Untuk pembanding digunakan pertakuan
minyak ketapa tanpa ekstrak.
. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pertakuan ekstrak gutma L. comaro dan
lama fermentasi t hari 
.menghasilkan jumtah telur yang diletakkan dan persentase penetasantetur tebih sedikit dibandingkan dengan pertakuan lain.
Kata kunci: Effective microorganism, Agerotum conyzoides, Lontona comero, Dotura metel
PENDAHULUAN
Kacang hijau merupakan salah satu tanaman Leguminosae yang cukup penting dr
lndonesia, posisinya menduduki tempat ke tiga setetah kedetai ctan kacang tanah. KaCang
hijau mempunyai manfaat sangat penting karena banyak mengandung protein, vitamin
minerat, temak dan karbohidrat (Soeprapto, 2004).
Permintaan produksi kacang hijau pada masa mendatang diperkirakan meningkat terus
sejatan dengan pertambahan penduduk dan perbaikan gizi masyarakat. Mengacu pada Pola
Pangan Harapan (PPH) tahun 2000, konsumsi kacang-kacangan untuk penduduk lndonesia
rata-rata 35,88 g/kapita/hari. Departemen Pertanian Rl mempefkirakan kebutuhan kacang
hijau mencapai 304.000 ton pada tahun 2000. Produksi dan produktivitas kacang hijau
nasionat masih rendah. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2001) bahwa produksi
kacang hijau dari tahun 1997 sebesar 261.707 ton, tahun 1998 sebesar 309.095 ton, dan
tahun 1999 sebesar 265.126 ton. Rendahnya produksi kacang hijau satah satu faktor
penyebabnya adatah karena serangan hama baik yang masih di lahan maupun dalam
simpanan. Satah satu kendala yang dihadapi'dalam penyimpanan adatah adanya serangan
hama yang merusak biji kacang-kacangan yaitU Callosobruchus chinensis L.
Menurut Munro (1966) serangan yang diakibatkan oteh C. chinensis pada kacang hijau
dapat mencapai 70%. Sukarno dan Aditsyah (1984) cit. Suharyadi (1991) menyatakan bahwa
serangan C. chinensis di tempat simpanan tebih besar daripada di lapangan yaitu 10'54%
ggunaan insektisida pertu ditekan seminimal
datam upaya mengatasi masalah ini adatah
dari tumbuhan/pestisida nabati (Mulawarman
ki ketebihan dibandingkan senyawa sintetik
karena secara ekotogis tebih cocok. Secara ekonomis, pengembangannya. sebagai bahan
f.i.ii p.ngendati seralngga juga memadai terutama jika.sumber daya tumbuhannya terdapat




mayanti, 1998). Beberapa hasil penelitian
toksik terhadap organisme pengganggu,
I datam daun Ageratum conyzofdes rnampu
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menghambat perkembangan tarva lribolium costaneum. Peni (1998) menyatakan bahwa
daun A. conwoides menganc .ng dapat mengganggu proses
pertumbuhan larya, dan b5rlar rn.serangga d.9was.a.' Menurut Kardinan (2001 dan bunga. Kecubung (Dotura
metel) terdiri dari hyosiamin lYawa atkal'oid. membuat sifat
racun'daun kecubungiangat kr lbagai insektisida.
Hasil penetitian Hirnotr r bahwa ekstrak bii.i Lantanagkat stadium larva dan imago,
jumtah tetur Etfello
a mengandung asam
an lain menunjukkan b
berkurangnya jumtah tel.ur yang dihasitkan oteh imago Collo
1990 cft. Harnoto et o1.,19991.
Proses fermentasi bahan organik dengan menggu
merupakan satah satu upaya lalam pembuatan pestis
dari genus Lactobocillus sp. bakteri penghasil asam
bakteri fotosintetik, Strepton
Limbah dan sampah organik, ttrisi tanaman, serta menekan
aktifitas serangga hami dan r lana, 1993). Fermentasi bahan
organik tidak riEtepaskan pani sehingga serangga hama tidak
teitarik untuk bert'etur atau <ondisi tersebut (Wididana dan
Higa, 1993).
- 'senyawa yang terdegradasi dari bentuk kompleks ke bentuk lebih sederhana dapat
mengaktiikan senyiwa tersebut menjadi tebih toksik karena tidak terikat oteh senyawa lain.
Hasif fermentasi 
-EM4 dapat menyebarkan bau spesifik yang bersifat menotak serangga.
Fermentasi bahan organik ini membutuhkan waktu yang sangat singkat yaitu 4 - 7 hari.
Untuk itu perlu dita[ukan penetitian tentang penggunaan beberapa jenis ekstrak gulma
melalui fermentasi Effective Microorganism datam mengendatikan hama C; chinensis
sehingga dapat dipitih alternatif pengendalian yang tebih efektif.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penetitian ditaksanakan di Laboratorium Pertindungan Tanaman, Jurusan Agronomi
Fakuttas Pertanian UPN "Veteran" Yogyakarta pada bulan Juti sampai Oktober 2004.
Bahan,yang digunakan adatah E,iji kacang hijau, daun .A. conyzo.ides, D. metel, L.
camara, minyak-ketipa, imago C. chinensis L., Efi14, guta, dan air. Alat.Yang digunakan
metipuii kurJngan plistit< mi[a dengan rangka kayu, timbangan, gunting, blender, stoples
ptastik, kain kisa, 'kantong ptastik hitam, getas ptastik, karet, kuas, corong pisah, vakum
evaporator dan evaporator elektrik.
' Metode penelitian yang digunakan adatah metode percobaan laboratorium dengan
Rancangan Acif tengkap-(RAL) yrang terdiri atas dua faktor dan masing-masing perlakua.n
diutang 3 kati. Faktbr 'l adatah jenis gutma, va.ng terdiri atas tiga macam yaitu: A.
conyz6ides, L. camora dan D. mete:l. Faktor ll adal,ah lama fermentasi, yang terdiri atas tiga
arai yaitu:-6 hari, t hari dan 12 hari. Sebagai pembanding, dibuat perlakuan tanpa ekstrak
gutmi yaitu diberi minyak ketapd. Aptikasi dilakukan dengan cara fumigasi.
- Cira pembuatan ektrak gutma yang difermentasikan dengan EM4 yaitu Daun gutma_(A
conyzoides', L. camara, D. metaD sebanyak 200 g dipotong-potong, dicampur dengan air 200
mt,'gu1a 6 g dan EM4 6 m[, kemudian -dimasukkan ke datam tempat yang ditutup dengan
ptastik hitair, dan disimpan da[am ruangan yang hangat (20 - 35 "C) tidak terkena sinar
matahari tangsung. Wakdu penyimpanan sesuai dengan perlakuan. Ektrak yang diperoteh
disaring t<emuidiaritittrat didapkan ke datam vacuum evaporator sampg! volumenya 2Q mt. 
.
Uji Aptit<asi ditakukan d6ngan cara biji kacang hijau sebanyak 500. butir. dimasukkan ke
datam letds ptastik kemudian ierangga uji sebanyak 10 ekor dimasukkan ke datam getas
ptastik ian ditutup dengan kain kasa. Getas tersebut dimasukkan ke dalam kurungan ptastik
kemudian Evaporitor e-tektrik yang tetah diberi ekstrak pertakuan dimasukkan ke datam
kurungan setama 48 jam. Setelah 1tu getas ptastik tersebut dikeluarkan dan serangga uji
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##i:iffirt,3}tijil Z:'fi,.;!X',tjf. diamati' waktu penvimpanan dtakukan sampai senerasi
HASIL DAN PETTBAHASAN
Mortatitas Serangga Uji (%)
- 
Rerata mortalitas serangga uji padafermentasi tersaji pada Tabet-i riiiel t mepertakuan macam gul.ma dan lama fermer
Tabel 1 . Rerata mortatitas C. chinensis pada pengamata n 1 , z dan 3 hari setetah perlakuan
fttr
Macam gulnn Rerata
Mortalitas C, chrhensis pada pengamahn t hari setelah perlakuan (%)
A. oonrzoldes lG'll 50 00 50,00 50.00 a
L.eanan lG2l 50 00 44.44 a
D. lmefel (G3) 33 33 50.00 43.33 a
Renata 41 11 D 45.92(-)x
Kontol 53.33 v
Mortalitas G cirhensis pada penganntan 2 nari seUatr pertat<uan f%l
A. crrnyzoidesJGll 60 00 63,33 66,67 63,33 a
L canara (G2\ 66,67 60.00 a
D, mefel (G3) 60,00 58.89 a
Renata 63,33 p 63,34 p 60.74 ( -lx
Kodtrol
Mortalihs C. chinensrb pnda pengarnahn 3 hari setelah perlakuan (%)
A. conyzoides (G1) 
_
76,67 78.89 a
L. caman G2) 73,33 80,00 a
D. netel G3l 80,00 76,67 86,67 81.1'l a
Rerah 76,67 o 77 85 80,00 ( - )x
Kontol x
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Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak ada pengaruh
Yang nyata Pada Uji DMRT 5%
fanOai - ) 'menunjukkan tidak ada interaki antara faktor G dengan faktorF
Jumlah Telur Yang Ditetakkan
Rerata juml,ah 1 tama fermentasi
tersaji pada iabet 2. 3Fl jumtah telur
yang Oiietakt<an nya kuan [ain, tetapi
tiOat UerOeda nyaia dengan pertakuan G2Fl perlakuan G3F3
tidak berbeda nyata dengan asi perlakuan
G2F2 nyata pating rendah di nyata dengan
pertakuan GlF3 dan GlF1. D nyata antara
perlakuan macam gulma dan lama fermentasi
Keterangan




6 hari (Fl) t hari (F2) 12 hari (F3)
A. ctnvzoides (G'1) 8.02 c 9.06 b 6.5 c 786
L camara (G2l 9.55 ab 5.9't c 9,81 ab 842
D. mefe/(G3) 10.34 a 9.81 ab 9,22 b 979
Rerata 9.30 8.26 851 8.69(+)x
Kontrol 5,36 x
: Rerata vans dilkuti huruf vanq sama padabaris dan kotom menunjukkan tidak pengaruhy g
yang nyata pada Uji DMRT 5%
Tanda ( + ) menunjukkan ada interaksi antara faktor G dengan faktor F
Hasit anatisis jumtah telur yang ditetakkan menunjukkan adanya interaksi antara
perlakuan macam gutma dan tama feimentasi. Kombinasi perlakuan gutma L, camara dan
lama fermentasi t hari (GZF?, nyata pating sedikit menghasilkan jumlah tetur yang
ditetakkan dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang tain tetapi tidak berbeda nyata
dengan kombinasi pertakuan G1F1 dan G1F3. lni didukung juga oteh hasit penetitian Danrviati
(199i0) ctt. Harnoto et al. (1999) yang menunjukkan bahwa L. camaro menyebabkan
berkurangnya jumtah tetur yang dihasitkan oteh imago C. chinensis. Ha[ ini menunjukkan
bahwa antdra pertakuan macam gutma dan lama fermentasi satjng memberikan pengaruh
menguatkan pada hasil pengamatan juml.ah tetur yang ditetakkan.
Persentase Telur Yang Menetas ::_.
yang menetas pada berbagai perlakuan rnacam gulma dan
lama TabeL 3. Tabel. 3 menunjukkan bahwa persentase tetur yang
mene acam gutma L. comara menghasilkan persentase tetur yang
menetas tebih rendah dibandingkan dengan gulma A. conyzoides dan D. metel. Sedangkan
gul.ma A. conyzoides dan D. metel tidak berbeda nyata. Antar pertakuan lama fermentasi
[idak menuniukkan beda nyata terhadap pers:ntase telur yang menetas. Dari tabe[ tersebut
tertihat bahwa ada beda nyata antara perlakuan macam gulma dan tama fermentasi dengan
kontrot. Pertakuan kontrot menimbutkan persentase tetur yang menetas lebih rendah
dibandingkan dengan pertakuan macam gutma dan lama fermentasi.
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yang nyata pada Uji DMRT 5%
Tanda ( - ) menunjukkan tidak ada interaksi antara faktor G dengan faktor F
Tanda ( - ) menunjukkan tidak ada interaksi antara faktor G dengan faktor F
hasiI analisis
yang menetas.
an gulma l. ca
uk parameter
cdmora mepunyai sifat insektisidat dapat
serangga hama, menghambat oviposisi
senyawa racun berupa asam lantamin ata
namun beri pe 97 cit.Fatoni metit. rerataPersen gutma reratapersen banding dan D.
metel.
Persentase Telur yang Tumbuh Menjadi lmago
jadi imago pada berbagai perlakuan macam
4. Tabet 4 menunjukkan bahwa tidak ada
kontrol menunjukkan persentase telur
dibandingkan dengan pertakuan macam gul
Keterangan
Tabel 3. Rerata persentase tetur yang menetas
Macam gulma
Rerata6 hari(F1) t hari (F2) 12hai
A. convzoides G1l 77.17 67,83 72,63 a
L. camara (G2l 60.48 52.33 53,19 55,33 b
D. metel (G3l 76,35 67,43 68 70.69 a
Rerata 71.33 o 62.53 o 64,79 p 66,22(-)x
Kontrol
54,13 vyang sama pada
yang nyata pada Uji DMRT 5%




6 hari (F1) t hari {F2l 12 hari (F3)
A. convzoides (G1\ 63.70 65.00 66.55 65.08 a
L. camara (G2\ 57.38 44.65 46.67 49.57 a
D. netel G3\ 72.92 60.87 54.15 62,65 a
Rerata 64,67 o 56,84 o 55.79 p 59.1(-)x
Kontrol 45,68 v
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Lama Masa Penelur-an
Rerata lama masa peneturan pada berbagai pertakuan macam gutma dan tama
fermentasi tersaji pada Tabel 5. Tabet 5 menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata antar
perlakuan macam gulma dan antar lama fermentasi,terhadap lama masa peneturan. Dari
tabe[ tersebut terlihat bahwa ada beda nyata ahtara pertakuan macam gutma dan lama
fermentasi dengan kontrot. Pertakuan kontrot nyata pating rendah lama masa peneturannya
dibandingkan dengan pertakuan macam gutma dan lama fermentasi.




6 hari (Fl ) I hari (F2) 12 hari (F3)
A. convzoides (G1\ 151 1.36 127 1.38 a
L canara (G2\ 13 '1 08 116 1.18 a
D. metel (G3) 1.12 135 137 1.28 a
Rerata 1,31 o 1.26 D 1.27 D 1.28(-)x
Kontrol 1.21v
Yang yang pengaruhKeterangan sama
yang nyata pada Uji DMRT 5%
Tanda ( - ) menunjukkan tidak ada interaksi antara faktor G dengan faktor F
Mortalitas yang rendah menyebabkan kerusakan biji yang tinggi sehingga berakibat
pada susut berat biji yang tinggi. Jumtah tetur yang ditetakkan, persentase tetur yang
menetas, persentase telur yang tumbuh menjadi imago dan lama masa peneturan yang tinggi
mengakibatkan jumtah populasi generasi berikutnya tinggi. Semakin tinggi poputasi hama
maka akan semakin tinggi puta kerusakan yang ditimbutkan. Dari hasil tersebut menunjukkan
minyak bukan petarut yang baik karena menurunkan efektivitas ekstrak gulma, sehingga
harus dicari petarut lain untuk aplikasinya.
. (ESIMPULAN :']'. I
Pertakuan macam gutma berpengaruh nyata pada pqrarneter persentase tetur yang
menetas, sedangkan perlakuan tama {er-mentasi tidak berpgngaruh nyata pada semua
parameter yang diamat!. Terdapat interaksi antara macam gutma dengan larna fermehtasi
pada parameter jumtah tetur yang ditetakkan. Kombinasi pertakuan terbaik'pada pertakuan
gutma L. camara dan lama fermentasi t hari (GZF?|.
Ekstrak gulma Lt' cotTtere yang difermentasi dengan effective microorgonisms lebih
baik untuk pengendalian hama C. chinensis L. pada kacang hijau dalam simpanan karena
pada perlakuan gutma L. camara persentase tetur yang menetas Lebih sedikit dibandingkan
dengan pertakuan ekstrak gutma yang tain, sedangkan lama fermentasi pengekstrakan tidak
berpengaruh untuk pengendatian hama C. chinensis L. pada kacang hijau datam simpanan.
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